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Abstrak 

Maggot black soldier fly (Hermetia illucens) mengandung nutrien yang lengkap dan dalam 

keadaan hidup sangat disukai oleh itik. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pemberian maggot hidup yang dicobakan pada itik.Penelitian menggunakan 60 

ekor itik alabio jantan yang ditempatkan secara acak ke dalam 20 petak kandang. Rancangan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial 2x2 dengan lima ulangan. 

Perlakuan yang dicobakan terdiri dari P1: pemberian maggot hidup 10% pada protein ransum 

16%, P2: pemberian maggot hidup 10% pada protein ransum 21%, P3: pemberian maggot hidup 

0% pada protein ransum 16%, dan P4: pemberian maggot hidup 0% pada protein ransum 21%. 

Data yang diperoleh dianalisis varian dan uji wilayah berganda Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian maggot hidup BSF berpengaruh sangat nyata terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum, namun tidak berpengaruh 

terhadap berat badan akhir. Tingkat protein ransum 16% dan 21% berpengaruh terhadap 

konsumsi ransum, namun tidak berpengaruh terhadap pertambahan berat badan, konversi 

ransum dan berat badan akhir itik alabio jantan (Anas Platyrynchos Borneo). 

 

Kata kunci: Maggot BSF, Itik Alabio, Performan. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha peternakan itik semakin diminati sebagai alternatif sumber pendapatan bagi 

masyarakat di pedesaan maupun di sekitar perkotaan. Pasar daging itik yang selama inihanya 

dipenuhi secara terbatas oleh daging itik Peking secara perlahan mulai terbuka lebih luas 

(Prasetyo dkk. 2010).Masalah yang dihadapi dalam usaha peternakan itik adalah masalah pakan, 

banyak masyarakat yang tergolong usaha kecil dan menengah yang gulung tikar akibat dari 

melonjaknya harga pakan. Pakan menelan biaya yang sangat besar dalam usaha peternakan atau 

perikanan yaitu sekitar 70% dari total biaya produksi. Oleh karena itu, sangat diperlukan 

ketersediaan pakan yang murah, agar usaha yang dilakukan oleh masyarakat dapat terus 

berkesinambungan. 

Salah satu bahan pakan yang sangat penting untuk ternak adalah tepung ikan, namun 

harga tepung ikan cukup mahal, sedangkan harga maggot segar sekitar $200/ton atau Rp 2.000,-

/kg (Olivier, 2000). Maggot dapat digunakan untuk pakan berbagai jenis ikan dan ternak 

(Agunbiade, dkk. 2007; Teguia. dkk. 2002; Awoniyi. dkk., 2003; Bodri dan Cole 2007; Bondari 

dan Sheppard 1981; Hem dkk.,2008: Haryati 2011; Kardana. dkk., 2012: Torang 2013). Maggot 

dapat diberikan dalam keadaan hidup maupun dibuat tepung, tentunya ini dapat dijadikan bisnis 

mailto:aamgunawan@yahoo.com
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baru bagi masyarakat di Kalimantan yang penduduknya banyak memelihara ikan dan ternak 

terutama itik. Apalagi saat ini harga pakan terus mengalami kenaikan. 

Maggot Hermetia illucens atau yang lebih dikenal dengan istilah maggot BSF sangat baik 

digunakan sebagai bahan pakan sumber protein menggantikan tepung ikan yang akhir-akhir ini 

banyak diimpor. Maggot BSF mengandung protein sekitar 45% dengan kandungan lemak 35% 

(Olivier, 2000).  

 

MATERI DAN METODE 

Materi 

    Penelitian ini menggunakan bahan-bahan sebagai berikut: 

a. Itik Alabio (DOD) Jantan sebanyak 60 ekor umur 3 minggu.  Anak itik tersebut diperoleh 

dari BPTU Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan. 

b. Ransum,ransum disusun dengan menggunakan bahan pakan yang terdiri dari dedak halus, 

tepung ikan, konsentrat itik, dan jagung kuning. 

c. Maggot hidup yang diberikan pada ternak dengan ukuran pemberian 10% dari berat pakan 

yang diberikan tiap hari.  

Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan dalam penelitian  ini disajikan pada 

Tabel 1, dan Kandungan nutrisi serta komposisinya disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1.  Komposisi Nutrien Bahan Pakan Penyusun Ransum Percobaan (as-fed) 

Bahan pakan Protein kasar 
(%) 

M.E 
Kkal/kg 

Konsentrat itik
1 

38,00 3.300 
Dedak halus

2 
13,20 2.878 

Jagung
2 

9,42 3.182 
Tepung ikan

2 
36,00 3.468 

1
Produksi PT. Wonokoyo Jaya Corporindo Surabaya) 

2
Analisis Laboratorium Makanan Ternak Universitas Padjadjaran,2016) 

 

Tabel 2. Susunan dan Kandungan Nutrien Ransum Percobaan 

Bahan pakan Ransum perlakuan 
Protein rendah Protein tinggi 

 ---------------------------------------(%) -----------------------------------

---------------- 
Konsentrat itik 19,72 25 

Dedak halus 25 25 

Jagung 55,28 36,85 

Tepung ikan 0 13,15 

Total 100 100 

Kandungan nutrient   
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Protein kasar (%) 16 21 
Energi metabolis 

(kcal/kg) 
3129,27 3173,11 

 

Alat 

a. Tempat minum. Tempat minum yang di gunakan terbuat dari talang air memanjang. 

b. Tempat pakan. Tempat pakan yang di gunakan berupa bak yang terbuat dari papan sebanyak 

20 buah. 

c. Bahan kandang dibuat dari kayu ulin dan bambu, dan banyak kandang 20 petak dengan 

ukuran 75 cm, dan panjang kotak  50 cm, dan ukuran  kandang panjang 6 meter, dan lebar 3 

meter. 

d. Timbangan. Timbangan yang digunakan adalah timbangan merk Cosco dengan kapasitas 

2,610 gram dan tingkat ketelitian 0,1 gram untuk menimbang itik. 

e. Lampu pijar untuk penerangan 

f. Baskom. Untuk mencampur ransum sebanyak 5 buah. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 2x2. 

Faktor pertama adalah Pemberian Maggot BSF hidup dengan 2 taraf yaitu 0% dan 10%. Faktor 

kedua yaitu protein ransum dengan 2 taraf yaitu ransum tinggi protein (21%) dan ransum rendah 

protein (16%). Setiap kombinasi perlakuan menggunakan 5 kali ulangan. Kombinasi Perlakuan 

tersebut adalah.: 

P1 = Ransum Rendah Protein (16%) + Maggot BSF Hidup (0%) 

P2 = Ransum Rendah Protein (16%) +Maggot BSF Hidup (10%) 

P3 = Ransum Tinggi Protein (21%) + Maggot BSF Hidup (0%) 

P4 = Ransum Tinggi Protein (21%) + Moggot BSF Hidup (10%) 

Jika berdasarkan hasil analisis ragam terdapat pengaruh yang signifikan, maka pengujian 

dilanjutkan dengan menggunakan uji wilayah berganda Duncan (Steel and Torrie, 1982).  

 

Prosedur Penelitian 

(1) Produksi maggot 

Baskom sebanyak 20 buah masing-masing diisi dengan 3 kg bungkil inti sawit dan 6 liter 

air, ditutup dengan daun pisang kering. Dibiarkan di tempat terbuka selama 3 minggu. 

(2) Pemanenan Maggot 

Maggot yang terdapat dalam baskom dipanen, selanjutnya ditimbang dan diberikan pada 

itik  

(3) Penempatan itik 

Anak itik yang baru datang dimasukkan pada masing-masing petak kandang yang 

sebelumnya dilakukan penimbangan berat badan awal yang seragam. Anak itik ditempatkan 

pada petak kandang masing-masing diisi 3 ekor. Setelah itu anak itik diberikan ransum 

penelitian sesuai dengan keempat macam perlakuan. Sebelum diberikan, masing-masing bahan 
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ransum perlakuan dicampur satu sama lain dengan prosedur sebagai berikut: masing-masing 

bahan baku ditimbang sesuai dengan keperluan, dicampur sampai homogen, pada tiap perlakuan 

digiling dengan mesin pencetak pellet.  

 Ransum diberikan 3 kali sehari atau ad libitum, yaitu pada pagi, siang dan sore hari. 

Ransum diberikan kembali apabila didalam tempat makanan sudah benar-benar habis 

sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. 

Persiapan Penelitian 

 Sebelum penelitian dilaksanakan dilakukan persiapan antara lain pengadaan anak itik 

(DOD) Alabio jantan sebanyak 60 ekor, kandang, tempat pakan dan tempat minum, Obat-

obatan, timbangan, maggot hidup, dan ransum percobaan, serta bahan lainnya yang diperlukan 

selama penelitian. 

Cara produksi maggot 

Bungkil inti sawit ditimbang dan dimasukkan ke dalam baskom pelastik, ditambah air 

dengan perbandingan 1:2. Ditutup dengan daun pisang kering dan dibiarkan di tempat terbuka 

selama 3 minggu, namun setiap minggu dilakukan pengamatan. Bila umur maggot sudah 

mendekati prepupa, dilakukan pemanenan dengan cara dicuci menggunakan air mengalir. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Anak itik yang baru datang dimasukkan pada masing-masing petak kandang yang 

sebelumnya dilakukanpenimbanganberatbadanawal yang 

seragamlaludiadakanpengelompokkan. Anak itik ditempatkanpadapetak kandangdanmasing-

masingdiisi 3 ekor. Setelahituanakitik 

diberikanransumpenelitiansesuaidengankeempatmacamperlakuan.   

 Ransum diberikan 3 kali sehari, yaitu pada pagi haripukul 08.00 Wita, siang hari pukul 

02.00 Wita dan sore hari pukul 19.00 Wita. Ransum diberikan kembali apabila didalam tempat 

makanan sudah benar-benar habis sedangkan minum diberikan secara ad libitum. 

 Setiap petak kandang dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum yang sesuai 

dengan kebutuhan, untuk penerangan digunakan lampu pijar 15 watt dan sekaligus digunakan 

untuk pemanas. Penimbangan dilakukan setiap minggu pertama, kedua, keempat, kelima dan 

minggu keenam. 

Pengamatan 

 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

a. Konsumsi Ransum.  Konsumsi ransum diukur berdasarkan jumlah ransum yang disediakan 

dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa. 

b. Pertambahan Berat Badan.  Pertambahan berat badan dihitung berdasarkan berat badan pada 

minggu ke lima dikurangi berat badan awal. 

c. Konversi Ransum.  Konversi ransum dihitung berdasarkan jumlah ransum yang dikonsumsi 

dibagi dengan pertambahan berat badan selama penelitian. 

d. Berat Badan Akhir.  Berat badan akhir dihitung berdasarkan berat badan yang dicapai pada 

akhir penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Ransum 

 Berdasarkan analisis ragam dapat diketahui bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata 

terhadap konsumsi ransum itik Alabio umur 3-8 minggu. Rata-rata konsumsi ransum selama 

penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata konsumsi ransum itik alabio jantan umur 3-8 minggu (g/ekor/minggu) 

 

Protein (%) Maggot BSF hidup (%) Rata-rata (%) + SEM 

0 10 

16 (Rendah) 475,11
a 

475,16
a 

475,13
b
+  1,25 

21 (Tinggi) 473,48
a 

284,97
b 

379,23
a
+ 31,49 

Rata-rata (%) + SEM 474,29
b
+ 1,76

 
380,06

a
+ 31,74

 
 

Keterangan: Huruf superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat 

nyata (P<0,01) 

 

Faktor protein 16% baik diberi maggot atau tanpa maggot berbeda nyata dengan protein 

21%.  Itik yang mendapat ransum 21% mengkonsumsi ransum lebih rendah dari ransum 16%. 

Hal ini disebabkan ransum 21% tinggi kandungan energi metabolisnya dan protein ransum 21% 

melebihi kebutuhan itik sehingga konsumsinya lebih rendah. 

Faktor pemberian maggot 10% mampu menurunkankonsumsi ransum, hal ini akibat 

kandungan lemak yang tinggi pada maggot, yang menyebabkan naiknya nilai energi metabolis. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Wahju (1997) yang menyatakan bahwa pemberian pakan 

yang mengandung energi tinggi dapat mengakibatkan konsumsi ransum menurun. Hasil analis 

ragam menunjukkan bahwa kadar protein berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Konsumsi pakan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kualitas pakan yang diberikan termasuk 

kandungan gizi yang terdapat di dalam pakan (Hernandez et al., 2004). Kebutuhan gizi itik 

pedaging umur 2-7 minggu disarankan mengandung protein kasar sebanyak 16%, sedangkan 

energi metabolis 3.000 kkal/kg (NRC, 1994).  Jika kandungan gizi termasuk energi metabolis 

pakan yang diberikan sama, maka konsumsi ransumnya juga tidak akan berbeda. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Anggorodi (1990) yang menyatakan bahwa kandungan nutrien ransum 

yangrelatif sama menyebabkan tidak adanya perbedaan konsumsi ransum. Hal ini dikarenakan 

ransum rendah protein 16% sudah memenuhi kebutuhan itik sesuai dengan standar yang 

diberikan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 15%, sedangkan ransum tinggi protein 

21% terlalu berlebihan sehingga mengakibatkan ekskreta berbau dan encer.  

 Ransum tanpa diberikan tambahan maggot hidup menyebabkan konsumsi ransum itik 

semakin banyak.  Hal ini menunjukkan usaha itik untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. 

Dengan demikian untuk menurunkan konsumsi ransum yang baik maka perlu diberikan pakan 
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tambahan diantaranya maggot hidup (BSF) sebanyak 10%. Sehingga semakin tinggi pemberian 

maggot akan mampu memenuhi kebutuhan nutrien itik, karena maggot hidup serat kasarnya 

rendah, protein kasar dan palabilitas tinggi.  Konsumsi ransum dipengaruhi juga oleh 

kandungan energi metabolis, protein kasar, serat kasar, dan kemampuan tembolok serta 

palabilitas.  Jika ransum mengandung energi metabolis dan protein yang cukup, maka 

kebutuhan ternak akan gizi terpenuhi, dengan demikian penggunaan ransum akan efisien.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah kandungan nutrisi dan formulasi ransum, 

seperti kandungan protein di dalam pakan. Selain itu konsumsi juga di pengaruhi oleh jenis 

galur itik, seperti penelitian Matitaputty dkk. (2011) bahwa konsumsi ransum kumulatif itik 

genotipe CC (Cihateup X Cihateup) palingbanyak dan itik genotipe AC (Alabio x Cihateup) 

yang terendah. 

Pertambahan Berat Badan 

 Pertambahan berat badan itik alabio diketahui dengan cara menimbang setiap minggu 

selama delapan minggu penelitian, dihitung berdasarkan selisih berat badan berikutnya dengan 

berat badan sebelumnya. Pengaruh perlakuan dapat diketahui dengan dilakukan analisis ragam. 

Berdasarkan hasil analisis ragam ternyata bahwa penggunaan maggot hidup dalam ransum 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan berat badan itik Alabio. Rata-rata pertambahan 

berat badan selama penelitian disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata pertambahan berat badan itik Alabio jantan umur 3-8 minggu 

(g/ekor/minggu) 

Protein (%) Maggot BSF hidup (%) Rata-rata (%) + SEM 

0 10 

16 (Rendah) 161,34
 

168,36
 

164,85 + 1,43 

21 (Tinggi) 160,51
 

168,36
 

164,43 + 1,70 

Rata-rata (%) + SEM 160,92
a
+ 1,35

 
168,36

b
+ 0,28

 
 

Keterangan: Huruf superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat 

nyata (P<0,01) 

 Pada faktor protein 16%  baik tanpa pemberian maggot dan pemberian maggot tidak 

berbeda nyata dengan faktor protein 21%.  Konsumsi ransum yang berbeda pada tiap perlakuan 

menunjukkan bahwa itik berusaha memenuhi kebutuhan protein untuk 

pertumbuhannya,sehingga jumlah protein yang masuk ke dalam tubuh itik alabio jantan relatif 

sama,akibatnya pertumbuhan yang dihasilkan pada tiap perlakuan juga relatif sama. Hal ini juga 

ditunjang oleh Bamgbose (1999) yang menyatakan bahwa tingkat penggunaan lebih dari 10% 

mengakibatkan rendahnya konsumsi dan performa yang kemungkinan disebabkan oleh 

rendahnya palatabilitas akibat warna hitam dari maggot tersebut. Rasyaf (1993) menerangkan 

bahwa konsumsi ransum pada akhirnya mempengaruhi kandungan protein yang masuk ke 

dalam tubuh. Protein dalam tubuh digunakan untuk pertumbuhan (Anggorodi, 1984) dan 

berperan dalam kenaikan bobot badan (Tillmanet al., 1991). Imbangan energi dan protein pada 

tiap perlakuan adalah sama sehingga laju pertumbuhan yang dihasilkan pada tiap perlakuan 

relatif sama. Srigandono (1997) menjelaskan bahwa imbangan energi dan protein 

mempengaruhi pertumbuhan itik. 
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Hasil analis ragam menunjukkan bahwa faktor maggot dinyatakan berpengaruh sangat 

nyata terhadap pertambahan berat badan. Tequia et al., (2002) menyatakan bahwa penggantian 

tepung ikan dengan tepung maggot atau maggot hidup sebayak 10% dari pakan yang diberikan 

tiap hari akan menghasilkan pertambahan berat badan yang lebih baik. Maggot merupakan 

bahan pakan yang berkualitas tinggi dan mudah untuk dicerna dan diproduksi.  Adeniji (2007) 

menyatakan bahwa maggot merupakan protein hewani yang dapat diproduksi dalam jumlah 

besar dan tidak kompetitif dengan kebutuhan manusia, maggot dapat dipanen dan diproses 

menjadi tepung tanpa memerlukan biaya besar.  

 Rasyaf (1993) menyatakan bahwa pertambahan berat badan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah ransum yang diberikan. Itik dan angsa mempunyai pertambahan 

berat badan yang cepat, tetapi tidak akan mampu memenuhi pertambahan berat badan sesuai 

kemampuannya, bila makanan tidak mengimbangi.  Pertambahan berat badan yang cepat 

membutuhkan kuantitas maupun kualitas protein yang baik, serta energi yang dapat memenuhi 

kebutuhan hidup pokoknya.  Bila kualitas ransum yang diberikan tidak memenuhi kebutuhan 

protein, asam amino dan energi untuk menunjang pertambahan berat badan yang cepat itu, 

maka semua zat-zat makanan yang dimakan akan digunakan untuk hidup pokoknya dulu, 

akibatnya pertambahan berat badan akan terhambat.  

Konversi Ransum 

Konversi ransum dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan berat badan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap konversi ransum itik alabio. Rata-rata konversi 

ransum selama penelitian disajikan pada Tabel 5.   

Tabel 5. Rata-rata konversi ransum selama peneliatian 

Protein (%) Maggot BSF hidup (%) Rata-rata (%) + SEM 

0 10 

16 (Rendah) 2,93
 

2,86
 

2,89 + 0,02 

21 (Tinggi) 2,99
 

2,83
 

2,92 + 0,03 

Rata-rata (%) + SEM 2,97
b
+ 0,01

 
2,85

a
+ 0,03

 
 

Keterangan: Huruf superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat 

nyata (P<0,01) 

Berdasarkan hasil analisis ragam dapat diketahui bahwa pemberianmaggot hidup dalam 

penelitian ini berpengaruh sangat nyata terhadap konversi ransum itik alabio jantan umur 3-8 

minggu.  Pemberian maggot menghasilkan konversi ransum yang lebih rendah dibandingkan 

dengan yang tidak diberi tambahan maggot. Hal ini membuktikan bahwa pemberian maggot 

10% lebih efisien yaitu dapat mengurangi jumlah konsumsi pakan, tetapi juga pertambahan 

berat badannya cukup tinggi. Kenyataan ini bertentangan dengan hasil penelitian Agunbiade 

dkk. (2007) yang menyatakan bahwa peningkatan penggantian tepung ikan oleh tepung 

maggot sampai dengan 100% dalam ransum pada ayam petelur hingga umur 36 minggu tidak 

berpengaruh nyata terhadap konversi ransum. Hal ini diduga karena perbedaan metode dan 

jenis ternak yang digunakan. 
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Faktor protein 16 dan 21% baik diberi maggot atau tidak diberi maggot, tidak berbeda 

nyata terhadap konversi ransum.  Tabel 5 terlihat adanya perbedaan nilai konversi ransum 

antara perlakuan, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan antara jumlah konsumsi ransum 

dan pertambahan berat badan dari masing-masing perlakuan.  Terjadinya peningkatan nilai 

konversi ransum pada perlakuan non maggot21% berarti menurunnya efisiensi, diduga karena 

kelebihan protein, tubuh berusaha untuk membuang kelebihan protein sehingga lebih banyak 

energi terbuang.   

 

Berat Badan Akhir 

 Berat badan akhir diketahui setelah dilakukan penimbangan pada minggu kedelapan 

pada setiap perlakuan dan ulangan.  Data rata-rata berat badan akhir disajikan pada Tabel 6. 

Berdasarkan analisis ragam dapat diketahui bahwa perlakuan tidak berpengaruh terhadap berat 

badan akhir.  Rata-rata berat badan akhir selama penelitian disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat badan akhir itik Alabio jantan umur 8 minggu (g/ekor) 

Protein (%) Maggot BSF hidup (%) Rata-rata (%) + SEM 

0 10 

16 (Rendah) 1284,00
 

1226,67
 

1255,33 + 24,19 

21 (Tinggi) 1255,67
 

1278,00
 

1266,83 + 27,95 

Rata-rata (%) + SEM  1269,83 + 24,34
 

1252,33 + 27,64 
 

 

Keterangan: Huruf superskip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat 

nyata (P<0,01) 

 Tabel 6 terlihat adanya perbedaan berat badan akhir antar perlakuan walaupun secara 

statistik tidak berpengaruh nyata atau dianggap sama, hal ini disebabkan karena adanya variasi 

antara jumlah konsumsi ransum dan pertambahan berat badan yang dihasilkan dari masing-

masing perlakuan.  Perlakuan protein 16% tanpa diberikan maggot hidup menghasilkan berat 

badan akhir paling tinggi dan tidak berbeda dengan perlakuan protein 21% dengan tambahan 

pemberian maggot 10%. 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemberian maggot hidup 

sebanyak 10% dapat meningkatkan pertambahan berat badan, menurunkan konsumsi ransum 

dan konversi ransum itik Alabio.  

Saran 

 Penambahan maggot hidup sebanyak 10% dari konsumsi ransum sangat diajurkan 

untuk pemeliharaan itik jantan, namun perlu dihitung efisiensi usahanya. 
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